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ABSTRAK

Habib Ali bin Muhammad Al-Habsyi merupakan seorang ulama asal
Seiwun, Hadhramaut Yaman. Syairnya yang dikumpulkan dalam Diwan
Al-Habsyi atau dikenal dengan Diwan Jauharul Maknun wa Sirril Mashun
adalah salah satu karyanya yang luar biasa. Kitab ini memuat berbagai
qosidah yang mempunyai makna yang tinggi dan luar biasa, sehingga
setiap yang membacanya merasakan emosi, imajinasi, dan perasaan
yang kuat pada setiap baitnya. Dalam penyusunannya, setiap syair tidak
lepas dari aturan kaidah ilmu arudh dan qowafi. Untuk meninjau lebih
lanjut pola syair tersebut, penelitian ini menggunakan metode
deskriptif analitis dengan menggunakan pendekatan kajian ilmu arudh
dan gowafi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat beberapa
qosidah yang mengalami perubahan dari pola syair yang telah
ditetapkan berupa perubahan f%lat maupun zihaf. Begitupun pada
bentuk qofiyah, huruf qofiyah, harokat qofiyah, jenis qofiyah, nama
qofiyah dan uyub qofiyah.

Kata Kunci: Rima, Ritme, Qosidah Huruf Mim, Diwan Al-Habsyi.

PENDAHULUAN

Syair secara bahasa berasal dari kata 1&& 3 )ad -2l - ad - ad, yang
mempunyai arti perasaan (Hamid, 1995, h. 10). Sedangkan secara
istilah syair menurut Abu Futuh Na'im syair adalah suatu perkataan
yang bermakna terukur, berirama, dan disengaja atau suatu perkataan
yang memiliki makna menggunakan irama dan sajak yang
mengungkapkan khayalan yang indah. (‘Anim, 2009).

Syair merupakan suatu lafadz yang memiliki unsur lebih
lengkap seperti pada wazan (irama) dan qofiyah (sajak) yang
diungkapkan secara imajinatif, indah dan mendalam. Pada pemilihan
kata-kata juga kedalaman maknanya dipilih dengan menggunakan gaya
bahasa yang sangat tepat (Pradopo, 2003, h. 62).Dalam pengkajian
suatu karya sastra puisi dapat dikaji secara struktur dan makna.
Struktur puisi salah satunya menyangkut irama (rima) dan ritme
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(Waluyo, 1987, h. 29) atau dalam syair arab dikenal dengan arudh
qowafi. Sedangkan pada segi maknanya, puisi dapat dikaji dari segi
tema, rasa, nada, dan amanat (Siswanto, 2008, h. 124).

Untuk menerapkan ilmu tersebut, peneliti menggunakan
gosidah huruf mim dalam Diwan Al-Habsyi untuk dijadikan objek
penelitian dikarenakan syair-syair tersebut mempunyai susunan irama
yang indah dengan meneliti lebih lanjut dalam mencari penyelesaian
kaidah ilmu arudh dan qowafi. Diwan Al-Habsyi merupakan kitab yang
berisi kumpulan syair karangan Habib Ali bin Muhammad Al-Habsyi
yang didalamnya memuat berbagai syair tentang bentuk cinta kepada
Allah SWT, cinta kepada Nabi Muhammad SAW, nasihat, juga akhlak
seorang hamba kepada Tuhannya. Didamnya terdapat sirr (rahasia)
dan berbagai ilmu pengetahuan yang hanya bisa difahami oleh orang-
orang yang mau belajar dan bersungguh-sungguh dalam
mempelajarinya. Penyesuaian bentuk lafadz dan maknanya tidak
banyak diketahui banyak orang dan hanya difahami kecuali oleh orang
yang benar-benar mempelajarinya (Alawi: 1433, h. 13).

Qosidah huruf mim dalam Diwan Al-Habsyi dijadikan objek
penelitian dikarenakan syair-syair tersebut mempunyai susunan irama
yang indah dengan meneliti lebih lanjut dalam mencari penyelesaian
kaidah ilmu arudh dan ilmu qowafi. [lmu arudh dan ilmu qowafi adalah
ilmu yang membahas mengenai pola penulisan puisi Arab atau syair
yang mempunyai manfaat agar terhindar dari kerusakan, kerancauan
dan kekacauan satu bahar dengan bahar lainnya. Arudh secara bahasa
yakni “Annihayah” yang berarti tepi. Sedangkan menurut istilah arudh
merupakan cabang ilmu untuk mempelajari untu mempelajari tentang
benar tidaknya syair dan merupakan ilmu yang membahas tentang
wazan-wazan dalam syair Arab (Asyura’ 1989, h. 13).

Wazan disebut juga dengan bahar. Diantara pola bahar dalam
kaidah ilmu arudh yaitu (Hasan, 2004, h. 06):

1. Bahar thowil, dinamakan dengan thowil karena panjang dan
sempurna bagiannya, tidak pernah majzu’ (dibuang arudh
dan dhorobnya), masytur (dibuang separuhnya), ataupun
manhuk (dibuang atau dua pertiga dari baitnya). Rumus
atau wazannya adalah:

Hlietia Hizé Hlela e ¢ Hlela Hismd Helda bl

2. Bahar madid, yakni bahar yang terdiri dari sabab (dua
kumpulan huruf) pada tiap-tiap bagian ta'filahnya yang
mempunya1 tu]uh huruf. Rumusnya yaltu

Hleld Hideld e Hdleld # Gled Hideld fled Hed
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Bahar basith, yakni bahar yang terdiri dari dua kumpulan
huruf pada ta'filah awal yang terdiri atas tujuh huruf.
Rumusnya yaitu:
uhuumuhuum#uhuumdauum
Bahar wafir, yakni bahar yang mempunyai banyak harokat
pada ta’filanya. Rumusnya yaitu:
GAleia (ilelia Gilelia # (ilelia Hilelsa (il lia
Bahar kamil, yakni bahar yang sempurna harokatnya.
Rumusnya yaitu:
Hlelita Hlelita Hlelita # Hlelia fle s (el
Bahar hijaz, bahar ini dinamakan hijaz sebab orang arab
selalu bernyanyi dengan memakai bahar ini. Rumusnya
yaitw:
Slelia Hlelia Hlelia # Slelia (lelia (lelia
Bahar rajaz, yakni bahar yang memiliki ta’filah sama dan
huruf nya yang Sedlklt Rumusnya yaltu
Bahar ramal yaknl bahar yang memlhkl irama yang sangat
cepat. Rumusnya yaltu
w)@&w}ﬁuw)&u#uﬁﬁﬁuw)&l&w)@u
Bahar sari’, yakni bahar yang juga memiliki ketukan irama
yang cepat karena terbentuk dari 3 ta’filah dan 7 sabab.
Rumusnya yaltu
“\J 244 ulu.wu u&u:m.’a # “\J yAA ulu.wu ulu.wu
Bahar munsarih, yakni bahar yang ringan dalam
pelafalannya. Rumusnya yaitu:
Qluim.’a "\JJMA uluam # uluam uﬂy&a uluam
Bahar khofif, yakni bahar yang ringan karena harokatnya.
Rumusnya yaltu ] ]
wﬁudw&ﬂ&u#wﬁu&w&ﬂ&u
Bahar mudhori’, yakni bahar yang memiliki kemiripan
dengan bahar khofif. Rumusnya yaitu:
uLsLu N gu u.\.nm # umm N gu u.\.m.u..
Bahar mugqtadhob, yakni bahar yang diambil dari bahar
munsarih karena memotong ta'filah yang pertama.
Rumusnya yaltu
Bahar mUJats yakm bahar yang memotong darl bahar khofif.
Rumusnya yaltu

Bt 8t & aliiad # (fSleld el o i
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15. Bahar mutadarik, yakni bahar yang konon ditemukan lebih
dahulu dari gurunya. Rumusnya yaitu;
Helb Hlold (el Hiolb ¢ Hleld (el Hiold Hield
16. Bahar mutaqorib, yakni bahar yang semua tafilahnya sama,
Rumusnya yaltu
b Glsb Higmd Hlad g Hlsmd Gl Blsad Gl

Qofiyah adalah kalimat akhir yang terdapat dalam bait syair atau
akhir huruf sukun dengan sukun yang pertama diikuti oleh harokat
yang berada sebelum sukun akhir (Ma’'luf, 1997, h. 647).

Pada qofiyah ini terdiri dibagi menjadi enam macam, yaitu:
bentuk-bentuk qofiyah, huruf-huruf qofiyah, harokat-harokat qofiyah,
jenis-jenis qofiyah, nama-nama qofiyah dan uyub-uyub pada qofiyah
(Masykuri, 2003, h. 84).

Qofiyah meliputi bentuk-bentuk qofiyah, huruf-huruf qofiyah,
harokat-harokat qofiyah, jenis-jenis qofiyah, nama-nama qofiyah, dan
uyub-uyub qofiyah. Bentuk-bentuk pada qofiyah terdiri dari: sebagian
kata, satu kata, satu kata dan sebagian kata, dan dua kalimat. Huruf-
huruf pada qofiyah yaitu: rawiyy, washol, khuruj, ridif, ta’sis dan dakhil.
Harokat-harokat pada qofiyah yaitu: al-majra’, nafadz, hadzwu, isyba’,
ross, dan taujih. Jenis-jenis pada qofiyah yaitu: muthlagoh dan
muqoyyadah. Nama-nama qofiyah yaitu: mutakawis, mutaroqib,
mutadarik, mutawatir, mutarodif. Dan uyub-uyub pada qofiyah yaitu:
ikfa, ijazah iqwa, ishraf, ibtha, tadmim, sinad ridif, sinad ta’sis, sinad
isyba’, sinad hadzwu dan sinad taujih (Hamid, 1995, h. 197).

METODE
Metode penelitian yang digunakan dalam menganalisis qosidah huruf
mim dalam Diwan Al-Habsyi adalah metode deskriptif analisis, yaitu
mendeskripsikan dan menguraikan data-data yang ditemukan
kemudian di analisis dengan meninjau lebih lanjut dari beberapa
rujukan yang berkaitan dengannya, kemudian dirangkai kembali
berdasar pada pandangan penulis. Dalam teknik pengumpulan datanya
menggunakan teknik pustaka, yaitu mencari data pada qosidah huruf
mim dalam diwan Al-Habsyi. Metode deskriptif analisis merupakan
metode yang bertujuan untuk memberikan gambaran pada objek yang
telah dikumpulkan untuk dijadikan sebagai bahan dalam suatu
penelitian (Sugiono, 2017, 5).

Data dalam penelitian ini merupakan qosidah huruf mim dalam
Diwan Al-Habsyi karya Habib Ali bin Muhammad Al-Habsyi. Qosidah ini
terdapat dalam satu kitab yaitu Jauharul Maknun wa Sirril Mashun,
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yang dikumpulkan oleh Habib Ahmad bin Ali Al-Habsyi terbitan Daarul
Hawi Beirut Libanon tahun 2012.

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Al-Habib Ali bin Muhammad Al-Habsyi adalah merupakan seorang
waliyullah yang lahir disuatu desa bernama Qasam yang terletak di
negara Yaman pada hari Jum’at 24 Syawal 1259 H. Desa Qasam
merupakan suatu desa yang dinisbatkan kepada Sayyidina Ali bin Alwi
Khali’ Qasam dan nama tersebut diberikan oleh Al-Allamah Sayyid
Abdullah bin Hussin bin Thahir (Anis, 2006, h. 15). Adapun nasab beliau
telah sampai kepada baginda yang mulia, Nabi Muhammad SAW. Yaitu:
Ali bin Muhammad bin Hussin bin Ahmad Shohib Asy-Syi’'ib bin
Muhammad Ashgar bin Alwi bin Abu Bakar Al-Habsyi bin Ali bin Ahmad
bin Muhammad Asadullah bin Hasan At-Turabi bin Ali bin Al-Faqih Al-
Mugoddam Muhammad bin Ali bin Muhammad Shohib Mirbath bin Ali
Khali’, Qasam bin ‘Alwi, bin Muhammad bin ‘Alwi, bin ‘Ubaidullah bin
Al-Muhajir Ahmad bin ‘Isa bin Muhammad An-Naqib bin ‘Ali Al-Uraidhi
bin Ja’far Ash-Shodiq bin Muhammad Al-Bagqir bin Ali Zain Al-Abidin bin
Hussein As-Sibth putera kepada Sayyidina Ali bin Abi Thalib dan
Sayyidah Fatimah Az-Zahra binti Rasulullah SAW (Machya, TT, h. 05).

Berikut analisis rima (arudh) dan ritme (qofiyah) pada qosidah
huruf mim dalam diwan Al-Habsyi:

Qosidah Huruf Mim dalam Diwan Al-Habsyi:
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a. Harmonisasi Perubahan Rima (Arudh)
Rima (arudh) dalam gubahan puisi Habib Ali Al-Habsyi

diatas menggunakan pola Bahar Khaf if, dengan tafilahnya yaitu:
w‘i&l&dww\lgu#w\leudww\leu

Arudh dan dhorobnya mengalami perubahan berupa zzhaf
khabn, pembuangan huruf kedua yang mati, asalnya berwazan &13
&N menjadi &8, Dalam hasywunya juga mengalami perubahan
berupa zihaf khabn, pada wazan u-N glﬂ yang kemudian menjadi
¥, dan ta'filah & s menjadi e,

b. Harmonisasi Perubahan Ritme (Qowafi)

Adapun ritme (qof’yah)nya terdiri dari sebagian kata, yaitu
lafadz: 3+# asal katanya ada, 343 asal katanya #323, 343 asal katanya
p3agd), 3-“3 asal katanya ade, 343 asal katanya a,sia, 34 asal katanya
,u-‘SS\ J-A-U asal katanya a-uS S asal katanya a-ﬂ-d\ 3-433 asal katanya
aJ-b 3-‘3‘- asal katanya a2, 3»433 asal katanya A58, JAJ-‘ asal katanya
Abal, 3a3h asal katanya 534, J-Uﬁ asal katanya eJ-‘uﬂ $a3w asal
katanya ey-ul‘ 4% asal katanya a3, $ab asal katanya a5, 34 asal

30m%0
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Huruf qofiyahnya adalah rawiyy berupa huruf mim (a) yang
merupakan huruf diakhir bait juga huruf yang dijadikan bangunan
dalam suatu gubahan qosidah dan dinamakan qosidah mimiyah,
washol berupa huruf ($) merupakan huruf mad yang muncul dari
membaca panjang harokat rawiyy yang berharokat, ridif berupa
huruf (¢) dan (¥) yang merupakan huruf mad yang berada tepat
sebelum rawiyy.

Harokat qgofiyahnya yaitu majra’ yang merupakan harokat
rawiyy muthlaq berupa dhommah pada huruf s, hadwu yang
merupakan harokat huruf sebelum ridif berupa kasroh pada huruf
& d, 5 &, 8, & dan dhomah pada huruf 4, 4, J, €, G, 04, 8, U, &,

Jenis qofiyah pada bait ini adalah qofiyah muthlagoh yaitu
qofiyah yang huruf rawinya berharokat dan termasuk kedalam
qofiyah muthlaqgoh mujarrodah mausulah bii mad (qofiyah yang
memiliki washol berupa huruf mad tetapi tidak memiliki ridif dan
ta’sis) .

Qofiyah ini dinamakan mutawatir yaitu dua huruf mati
terdapat satu huruf yang berharokat. Gubahan puisi ini memiliki
nada akhir yang sama. Maka tidak ditemukan uyub yang sama pada
puisi multazim ini.

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis tersebut, diketahui bahwa qosidah ke
2 pada qosidah huruf mim dalam Diwan Al-habsyi menggunakan pola
bahar Bahar Khafif, dengan taﬁlahnya yaltu

uﬁ&uul &Ygu#wvguus@“‘wy&u

Beberapa tafilah mengalami perubahan berupa yang
mengalami perubahan zihaf makhbun, yaitu pembuangan huruf kedua
yang mati asalnya berwazan Siletd menjadi &Bl#d, Dan pada ta’filah o
@-wu menjadi Slelia Perubahan ini terjadi pada hasywu pada syatar satu
dan dua pada baitke 1, 2, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 14, 15, 16, dan 18.
Hasywu pada syatar satu pada bait ke 3, 5, dan 17. Dan seluruh arudh
dan dhorobnya shohih, terkecuali pada bait ke 2, 4, 11 dan 17 yang
mengalami zihaf makhbun.

Adapun qofiyahnya terdiri dati sebagian kata. Huruf gofiyahnya
antara lain rawiyy, washal, dan ridif. Harokat qofiyahnya majra dan
hadwu. Jenis qofiyahnya qofiyah muthlagoh mujarrodah mausulah bii
mad. Dan qofiyah tersebut dinamakan dengan mutawatir.
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